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Abstract
Burns are a condition in which tissue is damaged or lost due to skin contact with heat. Turbinaria ornata 
contains compounds that have wound dressing and antimicrobial activity, namely Neophytadiene and 
4,8,12,16-Octadecatetraen-1-ol,4,9,13,17-tetramethyl. In this hydrogel, the extract was formulated 
with a combination of hEGF as a growth factor which is very important in the wound healing process. The 
purpose of this study was the use of extracts of T. ornata for the treatment of other types of burns. The 
method used in this research was collecting materials, designing hydrogel formulas, making extracts of 
T. ornata, evaluating preparations, and testing their effectiveness on test animals. Test formulations was 
crude extract of T. ornata with a concentration of 200mg/10ml. This study resulted in a combination of 
hydrogel preparations of T. ornata extract with hEGF was found the be effective because it had a pH 
similar to skin pH, which was 6. All three formulations had good dispersion in the range of 5-7 cm. The 
results of the effectiveness test of a T. ornata extract hydrogel had a cure percentage of 96% and a 
combination of T. ornata extract and hEGF hydrogel with a 100% cure percentage.
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Uji Efektivitas Ekstrak Turbinaria ornata dalam Sediaan Hidrogel 
Dikombinasikan Dengan Human Epidermal Growth Factor (hEGF)

Abstrak
Luka bakar merupakan kondisi dimana suatu jaringan rusak atau hilang akibat kontak kulit dengan 
panas. Turbinaria ornata mengandung senyawa yang memiliki aktivitas sebagai penutup luka serta 
antimikroba yaitu Neophytadiene dan 4,8,12,16-Octadecatetraen-1-ol,4,9,13,17-tetramethyl. Dalam 
hidrogel ini diformulasikan ekstrak T. ornata dengan kombinasi hEGF sebagai faktor pertumbuhan yang 
sangat berpotensi dalam proses penyembuhan luka. Tujuan dari riset ini yaitu memperluas pemanfaatan 
ekstrak T. ornata untuk pengobatan jenis luka lain yaitu luka bakar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan bahan, perancangan formula hidrogel, pembuatan ekstrak T. ornata, 
evaluasi sediaan, serta uji efektivitas pada hewan uji. Formula uji mengandung ekstrak kental T. ornata 
dengan konsentrasi 200mg/10ml. Dari penelitian ini, didapatkan bahwa sediaan hidrogel kombinasi 
ekstrak T. ornata dengan hEGF menghasilkan penyembuhan yang palling baik dengan pH menyerupai 
pH kulit yaitu 6. Ketiganya memiliki daya sebar yang baik karena berada pada rentang 5 – 7 cm. Hasil 
uji efektivitas dari sediaan hidrogel ekstrak T. ornata  tunggal memiliki persentase kesembuhan sebesar 
96% dan hidrogel kombinasi ekstrak T. ornata dan hEGF dengan memiliki persentase kesembuhan 
sebesar 100%.

Kata Kunci: hEGF, hidrogel, luka bakar penutup luka, Turbinaria ornata
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1.	 Pendahuluan
Pemanfaatan rumput laut di Indonesia 

telah dimulai sejak tahun 1292 di masa 
penjajahan Portugis, umumnya hanya sebagai 
sayuran. Menurut Bappenas,1 sampai saat ini 
telah diketahui jenis alga sebanyak 1.077 
jenis. Namun, jenis makroalga yang sudah 
dimanfaatkan masih relatif sedikit diantaranya 
yaitu Gelidium sp (simbar), Sargassum sp 
(ranti), dan Gracilaria (agar merah).2 Dengan 
demikian, alga memiliki potensi yang tinggi 
untuk dikembangkan, salah satunya ialah 
Turbinaria ornata yang termasuk kelompok 
alga coklat.

T. ornata mengandung senyawa yang 
memiliki aktivitas sebagai penutup luka 
serta antimikroba yaitu Neophytadiene dan 
4,8,12,16-Octadecatetraen-1-ol,4,9,13,17-
tetramethyl.3 Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Oktaviani et al pada tahun 2019 telah 
mengembangkan formulasi ekstrak T. ornata 
yang dibuat kedalam bentuk plester untuk 
mengobati luka non-infeksi.4

Kemudian pada penelitian selanjutnya 
telah dilakukan pengembangan potensi 
plester untuk luka infeksi oleh Widiyastuti et 
al pada tahun 2020 dengan menggunakan 
tikus sebagai hewan uji.5 Pada dosis 200 
mg/kgBB dengan tikus sebagai hewan uji 
memperlihatkan penutupan luka yang lebih 
cepat dibandingkan dengan obat standar 
pada hari ke-20.6 Dengan melihat aktivitas 
tersebut, ekstrak T. ornata ini berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi obat luka lain, yakni 
luka bakar. 

Prevalensi luka bakar di Indonesia 
pada tahun 2013 sebesar 0.7% dan 
telah mengalami penurunan sebesar 1.5% 
dibandingkan pada tahun 2008  dengan 
prevalensi sebesar 2.2%.7 Obat medis yang 
sering digunakan memiliki efek samping 
yang cukup tinggi serta harga yang relatif 
mahal sehingga dijuluki pengobatan gold 
standard.8 Sehingga perlu dikembangkan 
sediaan topikal dari bahan alami yang dapat 
mengobati luka bakar dengan efek samping 
yang rendah dan harga yang terjangkau. 
Formulasi yang dibuat yaitu hidrogel dengan 
penambahan Human Epidermal Growth Factor 
(hEGF) sebagai faktor pertumbuhan sangat 

berpotensi dalam proses penyembuhan luka.9 
Tujuan dari penelitian ini yaitu memperluas 
pemanfaatan ekstrak Turbinaria ornata untuk 
pengobatan jenis luka lain yaitu luka bakar.

2.	 Metode
2.1.	 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah maserator, evaporator, mortar dan 
alu, gelas beaker, gelas ukur, pipet, spatula, 
timbangan analitik, dan indikator pH universal.

2.2.	 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ekstrak T. ornata 
(Indonesia), Bioplacenton® (Indonesia), hEGF 
serum Dr. Schatz® (Switzerland), etil asetat 
(Indonesia), aquades (Indonesia), natrium 
carboxymethylcellulose (Na-CMC) (Indonesia), 
metil paraben (Indonesia), gliserin (Indonesia), 
dan propilenglikol (Indonesia).

2.3.	 Prosedur Rinci
2.3.1.	Pengumpulan Bahan

Bahan berupa alga T. ornata dikumpulkan 
dari sekitar Pantai Sayang Heulang Garut, 
Jawa Barat. T. ornata kemudian dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena 
sinar matahari langsung.

2.3.2.	Perancangan Formula Hidrogel
Perancangan formula hidrogel 

berdasarkan perhitungan penyesuaian dosis 
terhadap tikus dan ekstrak yang tersedia 
tertera pada Tabel 1.

2.3.3.	Pembuatan Ekstrak Turbinaria ornata
Simplisia T. ornata dimaserasi 

menggunakan etil asetat selama 3 x 24 jam 
dengan sesekali pengadukan. Setelah 24 
jam dilakukan penggantian pelarut. Setelah 
didapatkan ekstrak cair kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator hingga 
terbentuk ekstrak kental.

2.3.4.	Formulasi Sediaan Hidrogel
Na-CMC dikembangkan di dalam 

mortir panas dengan aquades panas 
kemudian digerus dengan kecepatan yang 
konstan. Setelah didapat massa hidrogel lalu 
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ditambahkan ekstrak T. ornata, propilenglikol, 
gliserin, dan metil paraben kemudian digerus 
hingga didapat hidrogel yang homogen.

2.3.5.	Evaluasi Sediaan Hidrogel
Dilakukan evaluasi hidrogel dengan 

parameter, yaitu uji organoleptik, uji 
homogenitas, uji pH, dan uji daya sebar.

2.3.6.	Uji Efektivitas Pada Hewan Uji
Uji efektivitas dilakukan pada tikus 

putih betina galur Wistar sebagai hewan 
uji. Uji ini telah mendapat izin etik dengan 
nomor surat No.363/UN6.KEP/EC/2021. 
Sebanyak 20 ekor dan dibagi menjadi 4 
kelompok, yang terdiri dari kelompok kontrol 
positif (Bioplacenton®), kelompok kontrol 
negatif (basis sediaan hidrogel), kelompok 
uji 1 (hidrogel ekstrak Turbinaria ornata dosis 
200 mg/10 mL), dan kelompok uji 2 (hidrogel 
kombinasi T. ornata dosis 200 mg/10 mL dan 
hEGF dosis 2 mL/10 mL) dengan masing-
masing berjumlah 5 ekor. Waktu pengamatan 
dilakukan selama 14 hari sesuai metode 
yang dilakukan Sutrisno et al (2017) dengan 
modifikasi.10

3.	 Hasil
3.1.	 Pengamatan Organoleptik

Pengamatan organoleptis terdiri dari 
pengamatan terhadap fisik seperti bau, 
warna, dan tekstur. Hasil pengamatan yang 
tertera pada Gambar 1 menunjukan bahwa 
sediaan kontrol memiliki warna yang bening, 
sedangkan dua sediaan lainnya yang 
mengandung ekstrak memiliki warna hijau tua.

3.2.	 Pengamatan pH
Pengamatan pH dilakukan menggunakan 

indikator universal yang hasilnya tertera 
pada Gambar 2, menunjukan bahwa ketiga 
sediaan yang dibuat memiliki nilai pH yang 
menyerupai kulit yaitu berada pada rentang 
empat sampai enam.

3.3.	 Pengujian Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan dengan 

meletakan sediaan diantara dua tumpukan 
kaca lalu diberi beban sebesar 50 gram dan 
ditunggu selama 15 menit. Hasil yang tertera 
pada Gambar 3 menunjukan ketiga formula 
memiliki daya sebar yang baik karena 
berada pada rentang 5 -7 cm. Perbandingan 

Tabel 1. Rancangan Formula Hidrogel

Komposisi Jumlah

Ekstrak kental Turbinaria ornata 200 mg/kgBB

Na CMC 2%

Propilenglikol 7,5%

Gliserin 12,5%

Metil paraben 0,1%

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptis, A = Kontrol (Basis), B = Formula 1 (Ekstrak), C = Formula 2 (Ekstrak 
+ hEGF)

A B C
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hasil uji sediaan dengan kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 2.

3.4.	 Uji Efektivitas Pada Hewan Uji
Pengujian dilakukan pada hewan uji 

tikus yang dilakukan selama 14 hari. Luka 
bakar yang dibuat untuk semua kelompok 
uji merupakan luka bakar tingkat 2. Hasil 
uji efektivitas selama 14 hari pengamatan 
terhadap hewan uji dapat dilihat pada 
Tabel 3, didapatkan potensi kesembuhan 
luka bakar dengan persentase 96% untuk 
sediaan hidrogel ekstrak T. ornata dan 100% 
untuk sediaan hidrogel kombinasi ekstrak T. 
ornata dan hEGF. Persentase kesembuhan ini 
diperoleh dari pengamatan luka pada setiap 
harinya dan perhitungan luas area permukaan 
yang sembuh dari luka bakar. Hal ini sangat 
mendukung hipotesis yaitu sediaan hidrogel 
kombinasi ekstrak T. ornata dan hEGF memiliki 
potensi tingkat penyembuhan luka bakar lebih 
cepat.

4.	 Pembahasan
Pada penelitian ini, digunakan ekstrak 

T. ornata yang dikombinasi dengan Human 
Epidermal Growth Factor (hEGF) sebagai obat 
oles dengan bentuk sediaan hidrogel untuk luka 
bakar. Hidrogel merupakan sediaan topikal 

dengan penggunaan pada kulit dengan cara 
dioles. Kelebihan dari sediaan hidrogel ini 
dibandingkan sediaan topikal lainnya adalah 
hidrogel memiliki sifat adhesi yang dapat 
meningkatkan efisiensi penyembuhan luka dan 
memberikan efek antibakteri.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka 
terkait pembuatan sediaan hidrogel ini, telah 
diperoleh sediaan hidrogel ekstrak T. ornata 
yang dikombinasi dengan Human Epidermal 
Growth Factor (hEGF) yang homogen, 
memiliki pH yang sesuai dengan kondisi yang 
dibutuhkan kulit, serta memiliki daya sebar 
baik.

Hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi 
sediaan hidrogel untuk basis, hidrogel ekstrak 
T. ornata tunggal, dan hidrogel kombinasi 
ekstrak T. ornata memenuhi syarat karena 
berada dalam rentang yang dapat diterima. 
Perbedaan yang didapatkan dari hasil 
penelitian tertera pada Tabel 2.

Secara organoleptis ekstrak yang hanya 
mengandung T. ornata dan ekstrak T. ornata 
yang ditambahkan hEGF memiliki warna yang 
sama yaitu hijau tua. Warna ini berasal dari 
ekstrak kental T. ornata yang ditambahkan 
kedalam formulasi hidrogel.  

Untuk pengukuran pH sediaan dilakukan 
dengan menggunakan indikator pH universal 

A B C

Gambar 2. Hasil Uji pH, A = Kontrol (Basis), B = Formula 1 (Ekstrak), C = Formula 2 (Ekstrak + hEGF)

Gambar 3. Hasil Uji Daya Sebar, A = Kontrol (Basis), B = Formula 1 (Ekstrak), C = Formula 2 (Ekstrak 
+ hEGF)
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dengan hasil yang tertera pada Gambar 2, 
baik untuk ekstrak saja maupun sediaan yang 
ditambahkan hEGF ada pada rentang 5 - 6. 
Rentang pH tersebut aman dan sesuai dengan 
acuan pH sediaan yang paling baik untuk kulit 
berada di rentang 4,5 - 6,5.11

Homogenitas sediaan sangat penting 
karena berkaitan dengan komposisi 
formulasi sediaan dan melihat semua bahan-
bahan dalam formulasi kompatibel untuk 
menghasilkan sediaan yang baik. Uji evaluasi 
homogenitas yang dilakukan terhadap ketiga 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Uji Sediaan dengan Kontrol

Evaluasi Basis Hidrogel Ekstrak Turbinaria ornata Ekstrak Turbinaria ornata + hEGF

Organoleptis Bening Hijau tua Hijau tua
pH 4 - 5 5 - 6 5 - 6

Homogenitas Homogen Homogen Homogen

Tikus Hari ke-1 (Induksi) Hari ke-4 Hari ke-7 Hari-ke 10 Hari ke-12 Hari ke-14

Kontrol positif (Bioplacenton)

Tikus 1 0 60% 80% 100% 100% 100%

Tikus 2 0 80% 80% 80% 100% 100%

Tikus 3 0 20% 60% 80% 100% 100%

Tikus 4 0 80% 80% 80% 100% 100%

Tikus 5 0 80% 80% 100% 100% 100%

Rata-rata 0 64% 76% 88% 100% 100%

Kontrol negatif

Tikus 1 0 80% 80% 80% 80% 100%

Tikus 2 0 80% 80% 80% 80% 100%

Tikus 3 0 80% 80% 80% 80% 100%

Tikus 4 0 40% 60% 80% 80% 100%

Tikus 5 0 60% 80% 80% 80% 100%

Rata-rata 0 68% 76% 80% 80% 100%

Hidrogel Ekstrak Turbinaria ornata

Tikus 1 0 80% 80% 80% 100% 100%

Tikus 2 0 80% 80% 80% 100% 100%

Tikus 3 0 80% 80% 80% 80% 80%

Tikus 4 0 60% 80% 80% 100% 100%

Tikus 5 0 60% 60% 80% 100% 100%

Rata-rata 0 72% 76% 80% 96% 96%

Hidrogel Ekstrak Turbinaria ornata dan hEGF

Tikus 1 0 60% 60% 80% 100% 100%

Tikus 2 0 40% 60% 80% 100% 100%

Tikus 3 0 40% 60% 60% 80% 100%

Tikus 4 0 80% 80% 80% 100% 100%

Tikus 5 0 80% 80% 80% 80% 100%

Rata-rata 0 60% 68% 76% 92% 100%

Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Luka Bakar pada Hewan Uji
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sediaan tersebut diperoleh bahwa sediaan 
homogen ketika dioleskan pada sekeping 
kaca sebelum dan sesudah dilakukan 
pengolesan. Hal ini menandakan komposisi 
formulasi dibuat dengan sangat baik sehingga 
menghasilkan sediaan yang homogen dan 
stabil pada penyimpanan suhu ruang. Daya 
sebar yang baik untuk sediaan topikal yang 
baik adalah 5-7 cm. Hasil uji daya sebar 
sediaan yang tertera pada Gambar 3, 
menunjukan bahwa ketiga sediaan memenuhi 
persyaratan yang menandakan bahwa 
terdapat konsistensi kenyamanan sediaan 
semi solid yang digunakan.12

Pengujian selanjutnya dilakukan pada 
hewan uji tikus yang dilakukan selama 14 
hari dengan hasil pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel 3. Hewan uji diberikan perlakuan 
dengan memberikan luka bakar terlebih 
dahulu pada sebagian kecil punggungnya. 
Kemudian dibagi menjadi 4 kelompok yang 
masing-masing kelompok berisikan 5 tikus 
sebagai hewan uji untuk dioleskan kontrol 
positif (Bioplacenton), kontrol negatif (Basis 
gel), hidrogel ekstrak T. ornata, dan kombinasi 
hidrogel ekstrak T. ornata dan hEGF. Luka 
bakar yang dibuat untuk Luka bakar yang 
dibuat untuk semua kelompok uji merupakan 
luka bakar tingkat 2.

Hasil uji efektivitas selama 14 hari 
pengamatan terhadap hewan uji, didapatkan 
potensi kesembuhan luka bakar dengan 
persentase 96% untuk sediaan hidrogel 
ekstrak T. ornata dan 100% untuk sediaan 
hidrogel kombinasi ekstrak T. ornata dan 
hEGF. Hal ini sangat mendukung hipotesis 
yang telah kami rancang terhadap penelitian 
ini yaitu sediaan hidrogel kombinasi ekstrak 
T. ornata dan hEGF memiliki potensi tingkat 
penyembuhan luka bakar lebih cepat. 
Ekstrak T. ornata yang memiliki khasiat dalam 
menyembuhkan luka telah dibuktikan pada 
penelitian sebelumnya berupa luka infeksi 
yang kemudian dikembangkan oleh tim 
menjadi untuk luka bakar dan hEGF yang 
merupakan protein hormon dengan fungsi 
sebagai agen penyembuh berbagai luka 
kronis termasuk luka bakar.4,5 Kombinasi 
ini berpotensi menghasilkan efektivitas 
penyembuhan luka bakar dengan cepat.

5.	 Kesimpulan
Sediaan hidrogel kombinasi ekstrak T. 

ornata dengan hEGF memiliki hasil uji evaluasi 
yang baik serta tidak menimbulkan iritasi 
pada kulit orang dewasa. Semua sediaan 
yang dibuat yaitu kontrol negatif berupa 
basis, sediaan uji satu dengan formula 
penambahan ekstrak saja, serta sediaan uji 
dua dengan formula kombinasi ekstrak dan 
hEGF  memiliki pH yang menyerupai kulit yaitu 
berada di rentang pH 4-6. Ketiganya memiliki 
daya sebar yang baik karena berada pada 
rentang 5 – 7 cm. Hasil evaluasi sediaan 
yang baik menunjukan bahwa sediaan ini bisa 
berlanjut ke pengujian selanjutnya untuk bisa 
dimanfaatkan sebagai obat luka bakar. Hal 
ini diperkuat dengan hasil uji efektivitas dari 
sediaan hidrogel kombinasi ekstrak T.ornata 
dengan hEGF dengan hasil tingkat kesembuhan 
luka bakar mencapai 100% pada hari ke-14 
yang lebih cepat dibandingkan sediaan yang 
hanya menggunakan ekstrak T. ornata saja.
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